
  1  BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Post partum atau nifas merupakan keadaan dimana masa pemulihan alat-alat  reproduksi seperti sebelum hamil. Dalam masa nifas perlu melakukan perawatan untuk membantu proses involusi misalnya mobilisasi, diet, miksi, defekasi, laktasi, perawatan payudara dan dan perawatan perineum. Proses persalinan hampir 90% yang mengalami robekan perineum, baik dengan atau tanpa episiotomi.(Antini, 2016) Berdasarkan penyebab langsung kematian ibu terkait persalinan terutama adalah perdarahan postpartum menjadi penyebab utama, 41% kematian ibu di Indonesia. Angka kejadian perdarahan post partum berkisar antara 5% sampai 15% dimana frekuensi kejadian perdarahan post partum menurut penyebabnya, Atonia uteri 50-60%, retensio plasenta 16-17%, sisa plasenta 23-24%, rupture perineum 4-5% dan kelainan darah 0,5-0,8%. (Sigalingging et al., 2018) Sebagian besar wanita nifas selama persalinan sering berakibat robeknya jalan lahir, baik pada primigravida atau multigravida dengan perineum kaku. Sebagian besar ruptur pada perineum terjadi selama persalinan dan pengobatan merupakan masalah obstetri. Ruptur perineum dibagi menjadi empat tingkatan atau derajat. Robekan dapat terjadi karena kerusakan spontan juga bisa disebabkan oleh tindakan episiotomi. (Khusniyati et al., 2018) -
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2    Bahaya dan komplikasi ruptur perineum antara lain perdarahan, infeksi dan disparenia (nyeri selama berhubungan seksual). Perdarahan pada ruptur perineum dapat menjadi hebat khususnya pada robekan derajat dua dan tiga atau jika robekan perineum meluas ke samping atau naik ke vulva mengenai klitoris. Ruptur perineum dapat dengan mudah terkontaminasi feses karena dekat dengan anus. Infeksi terjadi jika luka tidak dapat segera menyatu sehingga timbul jaringan parut. Jaringan parut yang terbentuk sesudah laserasi perineum dapat menyebabkan nyeri selama berhubungan. (Fitri, Aprina, & Setiawati, 2019) Secara fisiologis luka perineum akan mulai membaik dalam waktu 6 hingga 7 hari  post partum. Penyebab keterlambatan penyembuhan luka perinuem yaitu pengetahuan ibu yang kurang tentang penyembuhan luka dimana ibu takut melakukan mobilisasi lebih dini, faktor budaya yang sudah melekat sejak dulu sering dijadikan patokan selama masa nifas seperti halnya pantangan terhadap beberapa makanan tertentu dan lebih pada individu itu sendiri diantaranya, malnutrisi serta keadaaan lingkungan yang kurang bersih. (Purnani, 2019) Perlukaan puerperium dalam proses penyembuhan luka dibutuhkan nutrisi yang cukup. Peran nutrisi terhadap penyembuhan luka adalah aspek yang paling penting dalam pencegahan dan pengobatan pada luka. Jenis nutrisi yang dibutuhkan yaitu protein, zat besi, zinc, dan vitamin A dan C karena merupakan unsur penting dalam proses struktural seperti sintesis kolagen dan penguatan repitalisasi. Kebutuhan protein yang sangat -
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



3    dibutuhkan dalam penyembuhan luka perineum adalah putih telur atau albumin (Santy & Putri, 2020) Dalam telur rebus mengandung zat kolin yang mempunyai efek memperbaiki sel tubuh yang rusak sehingga jaringan baru dan sehat akan lebih mudah terbentuk menggantikan jaringan yang sudah aus. Karena itu protein disebut sebagai unsur atau zat pembangun. (Dewi, 2019) Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan telaah pustaka menganai  “Efektifitas Pemberian Telur Rebus Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Postpartum Normal” 
A. Rumusan Masalah  Bagaimana Efektifitas Pemberian Telur Rebus Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Postpartum Normal?  
B. Tujuan  Mengetahui Efektifitas Pemberian Telur Rebus Terhadap Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Postpartum Normal. 
C. Manfaat  1. Manfaat teoritis Hasil laporan ini dapat memberikan informasi khususnya bidang ilmu kebidanan tentang efektifitas pemberian telur rebus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu postpartum normal. 2. Manfaat praktis a. Bagi responden  -
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4    Hasil telaah pustaka ini diharapkan dapat menambah motivasi ibu postpartum dalam mengatasi penyembuhan luka perineum. b. Bagi lahan praktek Hasil telaah pustaka ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang efektifitas pemberian telur rebus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu postpartum normal   c. Institusi pendidikan Diharapkan telaah pustaka ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan bagi institusi pendidikan dalam memberikan pembelajaran kepada mahasiswa didik supaya lebih kompeten, sehingga menghasilkan lulusan bidan yang professional dan mandiri, juga sebagai penambah bahan kepustakaan yang dapat dijadikan studi banding bagi studi kasus selanjutnya. d. Penulis Hasil telaah pustaka ini dapat menambah pengetahuan penulis dan efektifitas pemberian telur rebus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu postpartum normal sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari   -
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